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Abstrak

Pentingnya kemampuan literasi matematika atau numerasi menyebabkan banyak penelitian dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika atau numerasi. Untuk memberikan hasil pemetaan
tren penelitian agar menumbuhkan ide penelitian baru dalam topik literasi matematika atau numerasi,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tren penelitian tentang literasi matematika atau numerasi di
Indonesia dengan menggunakan Systematic Literature Review (SLR). Artikel ilmiah yang dikaji
merupakan artikel yang terbit pada Jurnal pendidikan matematika terakreditasi SINTA 1 dan SINTA 2
mulai Januari 2013 sampai Juni 2023. Hasil penelitian menunjukan bahwa publikasi artikel terkait literasi
matematika atau numerasi mulai Januari 2013 mengalami kenaikan mulai tahun 2018 dan tertinggi pada
tahun 2022. Jenis penelitian yang paling banyak digunakan adalah kualitatif. RME adalah pendekatan
pembelajaran yang sering digunakan dalam penelitian literasi matematika atau numerasi. Variabel lain
yang sering dikaitkan adalah variabel budaya. Metode analisis data yang sering digunakan adalah
statistika deskriptif dan instrumen penelitian yang sering digunakan adalah tes. Subjek penelitian yang
paling sering diteliti adalah siswa kelas VIII. Rekomendasi penelitian yang dapat dilakukan kedepannya
antara lain menggunakan penelitian tindakan kelas (CAR) atau mixed method, memperluas subjek
penelitian pada tingkat SD, kelas IX, SMA, S2, S3 dan guru untuk memberikan wawasan terkait
kemampuan literasi matematika atau numerasi di jenjang tersebut.

Kata kunci: Literasi matematika; numerasi; systematic literature review.

Abstract

The importance of mathematical literacy or numeracy skills has led to a lot of research being conducted
to improve mathematical literacy or numeracy skills. To provide research trend mapping results to foster
new research ideas on the topic of mathematical literacy or numeracy, research was conducted to
examine research trends on mathematical literacy or numeracy in Indonesia using a Systematic
Literature Review (SLR). The scientific articles studied were articles published in the accredited
mathematics education journals SINTA 1 and SINTA 2 from January 2013 to June 2023. The research
results show that the publication of articles related to mathematical literacy or numeracy from January
2013 experienced an increase starting in 2018 and was highest in 2022. The most widely used type of
research is qualitative. RME is a learning approach that is often used in research on mathematical
literacy or numeracy. Another variable that is often linked is cultural variables. The data analysis method
that is often used is descriptive statistics and the research instrument that is often used is tests. The
research subjects most often studied are class VIII students. Recommendations for research that can be
carried out in the future include using classroom action research (CAR) or mixed methods, expanding
research subjects at the elementary, class IX, high school, master's, and doctoral levels, and teachers to
provide insight into mathematical literacy or numeracy skills at these levels.
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PENDAHULUAN

Revolusi pembelajaran matemati-
ka di masa sekarang ditandai dengan
meningkatnya penggunaan teknologi
dan semakin ditekankannya aspek
penerapan matematika dalam kehidupan
sehari-hari.  Berkaitan dengan hal
tersebut, literasi matematika atau
numerasi telah menjadi fokus penting
dalam diskusi tentang tujuan pembe-
lajaran secara umum dan pembelajaran
matematika secara khusus bahkan di
tingkat internasional. Hal ini ditandai
dengan penyelenggaraan Programme
for International Student Assessment
(PISA) yang mengukur kemampuan
literasi matematika siswa umur 15 tahun
di berbagai negara yang dalam kerangka
kerja PISA tahun 2021, istilah literasi
matematika (mathematical literacy)
tersebut didefinisikan sebagai kemam-
puan seseorang untuk bernalar, meru-
muskan, menggunakan serta menafsir-
kan matematika untuk memecahkan
masalah dalam berbagai konteks dunia
nyata (OECD, 2018). Dengan semangat
yang sama, berbagai negara di dunia
dalam Sustainable Development Gols
(SDGs) sepakat untuk meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa
sebagai kemampuan dasar demi
membangun kualitas pendidikan yang
lebih baik di masa depan (United
Nations, 2015).

Gagasan  terkait  pentingnya
kemampuan numerasi atau literasi
matematika mendorong berbagai
peneliti untuk meneliti lebih dalam
terkait  literasi  matematika  atau
numerasi. Terlebih lagi bahwa sampai
saat ini, masih belum ada kesepakatan
yang pasti tentang apa itu literasi
matematika atau numerasi (Askew,
2015). Menurut De Lange (2006),
literasi matematika merupakan konsep
yang lebih umum sedangkan numerasi
merupakan sub domain dari literasi
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matematika dan hanya berfokus pada
domain bilangan. Pandangan lain
menjelaskan bahwa literasi matematika
dan numerasi sebenarnya merupakan
dua istilah yang dapat dianggap sama,
di mana literasi matematika lebih umum
dipakai di Amerika Serikat sedangkan
numerasi biasa dipakai di Inggris,
Australia, dan Selandia Baru (Bolstad,
2023). Walaupun masih terdapat
perbedaan, telah diterima secara luas
bahwa istilah numerasi atau literasi
matematika tidak sekedar berhitung
tetapi juga menghubungkan matematika
ke dunia nyata (Geiger et al., 2015).
Pentingnya kemampuan
numerasi atau literasi matematika juga
memunculkan berbagai hasil penelitian
yang bervariasi. Literasi matematika
atau numerasi tidak hanya dikaji
sebagai suatu kemampuan untuk
memecahkan  situasi nyata yang
berkaitan dengan matematika (Umbara
& Suryadi, 2019), tetapi juga dikaitkan
dengan berbagai kemampuan lain
seperti komunikasi matematis (Hillman,
2014). Selain itu, penelitian pada topik
kemampuan literasi matematika atau
numerasi juga banyak dikaitkan dengan
aspek budaya (Marhami et al., 2023;
Muliana et al., 2023) atau aspek afektif
siswa seperti  adversity  quotient
(Nilasari & Anggreini, 2019; Putra &
Mukhtar, 2022). Hasil literatur review
yang dilakukan oleh Prasetya et al.
(2022), juga  mengkaji literasi
matematika atau numerasi dari aspek
lainnya yaitu model pembelajaran dan
didapatkan bahwa model pembelajaran
PBL lebih baik dari model konvensional
dalam  mempengaruhi  kemampuan
literasi matematika siswa. Lebih lanjut
hasil literatur review dengan topik yang
sama dari Widianti & Amidi (2023),
memperjelas bahwa model PBL
berbantuan MathCityMap dapat
mengembangkan kemampuan literasi
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matematika siswa. Hal ini menunjukan
bahwa penelitian  terkait literasi
matematika atau numerasi juga telah
dikaitkan dengan penggunaan teknologi.

Terlepas dari berbagai kajian
penelitian literasi matematika atau
numerasi di atas, masih banyak topik-
topik penelitian terkait literasi matema-
tika atau numerasi yang telah atau
belum dilakukan di Indonesia. Lebih
lanjut untuk memunculkan berbagai ide
penelitian terkait literasi matematika
atau numerasi di Indonesia, salah
satunya dapat dilakukan dengan melihat
hasil pemetaan terkait tren penelitian
pada topik literasi matematika atau
numerasi di Indonesia. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini akan dilakukan
pemetaan terkait tren penelitian pada
topik literasi matematika atau numerasi
di Indonesia. Diharapkan hasil dari
analisis tren penelitian ini  dapat
memberikan gambaran atau state of the
art terkait penelitian literasi matematika
atau numerasi di Indonesia serta
memberikan ide penelitian terbaru yang
menarik ke depannya.

Dalam penelitian ini, akan
mengumpulkan  berbagai  penelitian
terkait literasi matematika atau nume-
rasi di Indonesia dengan menggunakan
systematic literature review pada jurnal
ilmiah pendidikan matematika yang
diterbitkan selama 10 tahun terakhir
dari Januari 2013 sampai Juni 2023
yang terakreditasi SINTA 1 dan SINTA
2. Penelitian ini  bertujuan untuk
mengeksplorasi (1) Tren jumlah peneli-
tian tentang literasi matematika atau
numerasi dari tahun 2013 sampai 2023
(2) Keragaman desain penelitian yang
digunakan (3) Tren objek penelitian (4)
Perlakuan yang digunakan dalam pene-
litian (5) Instrumen yang digunakan (6)
Variabel yang dikaitkan dengan literasi
matematika atau numerasi siswa (7)
Teknik analisis data yang digunakan.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
systematic literature review (SLR) yang
bertujuan untuk mengkaji berbagali
artikel dengan topik literasi matematika
atau numerasi dalam jurnal ilmiah di
Indonesia yang terakreditasi SINTA 1
dan  SINTA 2. Penelitian ini
menggunakan tinjauan sistematis dan
analisis meta PRISMA dengan langkah-
langkah yang digunakan merujup pada
Haryanti & Wijaya (2023) antara lain
(1) Mengidentifikasi dan mencari artikel
yang relevan; (2) Mengeliminasikan
artikel yang tidak sesuai dengan topik
yang akan dibahas; (3) Memeriksa
kelayakan artikel yang dikumpulkan;
(4) Mengkaji, menganalisis, mensin-
tesiskan dan mendeskripsikan artikel
yang telah dikumpulkan. Pencarian
artikel dilakukan dengan menggunakan
kata kuncinya antara lain numerasi,
literasi matematika, numeracy, dan
mathematical literacy.

Sumber Data

Data dalam  penelitian ini
dikumpulkan dari hasil analisis konten
pada seluruh artikel terkait literasi
matematika atau numerasi yang diambil
dari jurnal Pendidikan Matematika yang
terindeks SINTA. Selain itu, terdapat
batasan kriteria dan kelayakan data
yang digunakan dalam penelitian ini,
diantaranya:

1. Jurnal yang digunakan adalah jurnal
pendidikan matematika yang
terakreditasi SINTA 1 dan SINTA 2

2. Data yang digunakan merupakan
jurnal yang diterbitkan dalam
rentang waktu Januari 2013 hingga
Juni 2023

3. Data yang digunakan merupakan
penelitian yang dilaksanakan di
wilayah Indonesia
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4. Data yang digunakan membahas
mengenai literasi matematika atau
numerasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman analisis konten yang terdapat
pada Tabel 1

Tabel. 1. Pedoman analisis konten

No  Aspek Kategori

Penelitian Kuanttatif
Jenis Penelitian Kualitatif
Penelitian RnD

PTK/CAR

SD

VI

VI

IX
Subjek Xl
Penelitian  XIlI
S1
S2
Guru
Unidentified
Angket
Observasi
Tes
Wawancara
Unidentified

Instrumen
Penelitian

Selain itu dalam penelitian ini juga
mengkaji perlakuan yang diberikan
dalam penelitian, keterkaitan dengan
variabel lain dan metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian.

Analisis Data

Analisis data dalam penelititan ini
menggunakan tinjauan sistematis dan
analisis meta PRISMA. Proses analisis
dimulai dengan mencari artikel yang
relevan untuk dianalisis.  Setelah
didapatkan artikel-artikel berdasarkan
kata kunci yang digunakan maka
selajutnya artikel-artikel tersebut akan
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disortir untuk mengeliminasi artikel-
artikel yang tidak relevan dengan topik
yang akan dibahas. Proses eleminasi
memperhatikan judul dan abstrak dari
artikel yang telah dikumpulkan. Proses
analisis data digambarkan dalam
Gambar 1.

Artikel Relevan
N=121
Penyaringan berdasarkan judul ]

> [ dan abstrak

N=27
Total Artikel Disaring
N=94

Total Artikel Yang Layak
[ Ne04 ] [ Kelayakan ]

k.

Total Artikel Yang Disaring Total Artikel yang
N=04 Direview

Gambar 1. Bagan analisis meta
PRISMA

Berdasarkan Gambar 1, diketahui
bahwa  banyaknya  artikel  yang
terkumpul diawal adalah 121 artikel dan
terdapat 27 artikel yang tidak sesuali
topik sehingga hanya tersisa 94 artikel
yang akan dianalisis. Proses analisis 94
artikel selanjutnya akan mengikuti
pedoman analisis konten dan kajian
lainnya  seperti  dijelaskan  pada
instrumen  penelitian dan hasilnya
disajikan dalam diagram batang maupun
tabel untuk dibahas lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Publikasi Per Tahun

Temuan mengenai jumlah
publikasi  per tahun  menunjukan
seberapa sering penelitian terkait literasi
matematika atau numerasi dilakukan di
Indonesia. Data jumlah publikasi artikel
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terkait  literasi  matematika  atau
numerasi di Indonesia mulai Januari
2013 sampai Juni 2023 pada jurnal
SINTA 1 dan SINTA 2 ditampilkan
pada Gambar 2.

25
20
1
Dlll'lll

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun Publikasi

Jumlah Penelitian
—
15 ol

v

Gambar 2. Jumlah publikasi artikel

Berdasarkan Gambar 2, terlihat
bahwa publikasi penelitian terkait
literasi matematika atau numerasi di
Indonesia pada jurnal SINTA 1 dan
SINTA 2 belum ditemukan pada tahun
2013 dan 2014. Publikasi penelitian
terkait  literasi  matematika  atau
numerasi di Indonesia mulai ditemukan
pada tahun 2015 dengan total sebanyak
dua artikel. Hasil yang sama juga
didapati pada tahun 2016 dan 2017 yang
menunjukan  bahwa total jumlah
publikasi tidak mengalami peningkatan.
Selanjutnya terjadi tren peningkatan
jumlah publikasi pada tahun 2018
dengan ditemukannya tiga artikel lalu
meningkat cukup tinggi pada tahun
2019 dengan ditemukannya sembilan
artikel. Mulai tahun 2019 tidak
mengalami peningkatan lagi kecuali
pada tahun 2021 menjadi 10 artikel.
Banyaknya artikel terkait literasi
matematika atau numerasi paling tinggi
ditemukan pada tahun 2022 dengan
jumlah publikasi sebanyak 30 artikel.
Pada tahun 2023 walaupun belum
sampai 30 artikel yang dipublikasikan,
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tetapi jika melihat pola pada tahun-
tahun sebelumnya diperkirakan akan
terus meningkat.

Kenaikan jumlah publikasi artikel
terkait  literasi  matematika  atau
numerasi ini juga disinyalir dipengaruhi
olen pemberlakuan kebijakan baru
yakni Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) di Indoneisa pada tahun 2021.
Hal ini dikuatkan dengan salah satu tes
yang diberikan dalam AKM adalah tes
literasi matematika atau numerasi (Pusat
Asesmen Dan Pembelajaran, 2021).
Namun demikian, masih didapatkan
kemampuan literasi matematika atau
numerasi siswa yang rendah dan perlu
untuk ditingkatkan (Cahyadi et al.,
2023). Oleh karena itu, banyak peneliti
di bidang pendidikan  khususnya
pendidika matematika mulai melakukan
penelitian  terhadap topik literasi
matematika atau numerasi di Indonesia.
Hal ini ditandai dengan meningkatnya
jumlah publikasi yang signifikan di
tahun 2022 dan 2023.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil
penelitian ini bahwa penelitian terkait
literasi matematika atau numerasi yang
dilakukan diantaranya mengidentifikasi
kemampuan literasi matematika atau
numerasi siswa, merancang soal literasi
matematika atau numerasi bagi siswa,
melakukan eksperimen dengan beragam
pendekatan, model, serta strategi
pembelajaran terbaik yang mampu
meningkatkan  kemampuan literasi
matematika atau numerasi siswa. Hal
tersebut secara luas di bahas pada jenis
penelitian  yang digunakan dalam
penelitian literasi matematika.

Jenis Penelitian

Selain jumlah publikasi per tahun,
dalam penelitian ini juga menganalisis
jenis penelitian yang sering digunakan
peneliti di Indonesia dalam melakukan
penelitian  terkait  topik literasi
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matematika atau numerasi. Gambar 3
menunjukan data terkati jenis penelitian
yang sering digunakan dalam penelitian
terkait  literasi ~ matematika  atau
numerasi.

41
40
F 35 30
E
3
525 =
&
220
E
215
3
210
5 1 0
A—p -
nd CAR

Kualitatif  Kuantitatif Mixed R
Methods

Jenis Penelitian

Gambar 3. Jenis penelitian yang
digunakan

Berdasarkan data pada Gambar 3,
jenis penelitian yang paling banyak
digunakan adalah penelitian kualitatif.
Hal ini cukup bertentangan karena
banyak penelitian di bidang pendidikan
matematika dilakukan dengan jenis
penelitian kuantitatif (Egmir et al,,
2017). Penelitian  kualitatif  sering
digunakan karena banyak penelitian
terkait topik literasi matematika atau
numerasi dilakukan untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika atau numerasi siswa secara
kualitatif. Pendeskripsian ini dilakukan
dengan beragam cara, mulai dari
deskripsi secara umum atau keseluruhan
maupun deskripsi kemampuan secara
khsusus di setiap indikator. Sebagai
suatu inovasi, deskripsi kemampuan
tersebut juga dapat ditinjau dari faktor
lain, seperti multiple intellegents, gaya
belajar, gaya berpikir, growth mindset,
adversity quotient (AQ) dan lainnya.

Beberapa penelitian kualitatif lain
yang dilakukan juga bertujuan untuk
menelaah  dokumen-dokumen  dan
artikel-artikel terkait literasi matematika
atau numerasi. Sama halnya pada
penelitian ini yang berfokus untuk
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menelaah artikel-artikel yang ada atau
biasa disebut dengan systematic litera-
ture review (SLR). Melalui penelitian
SLR, para calon peneliti dapat
memperoleh ide untuk melakukan
perbaikan dari penelitian sebelumya
maupun memperoleh inovasi terkait
penelitian yang belum pernah dilaku-
kan. Hal yang belum banyak dilakukan
dari rangkaian penelitian sebelumnya
adalah menelaah mengenai  solusi
berupa scaffolding yang diperlukan
siswa untuk membantu menguasi
kemampuan literasi matematika.

Lebih  lanjut, seperti  pada
penjelasan sebelumnya bahwa para
peneliti di Indonesia dalam topik literasi
matematika atau numerasi  banyak
melakukan penelitian untuk mengem-
bangkan soal literasi matematika atau
numerasi berbasis AKM bagi siswa di
berbagi jenjang pendidikan. Oleh
karena itu, diketahui bahwa selain
desain penelitian kualitatif, peneliti
banyak berfokus pada penelitian RnD.
Sebagian besar penelitian RnD yang
dilakukan adalah mengembangkan soal
literasi matematika atau numerasi
berbasis AKM, namun didapati juga
hasil pengembangan lain seperi bahan
ajar yang berintegrasi untuk mening-
katkan kemampuan literasi matematika
atau numerasi (Aulia & Prahmana,
2022;  Muliana et al., 2023;
Purbaningrum et al., 2022; Putri et al.,
2022). Hal ini menunjukkan adanya
peluang untuk dapat melakukan lebih
banyak penelitian RnD dengan jenis
pengembangan media teknologi untuk
membantu pembelajaran yang berfokus
pada kemampuan literasi matematika
atau numerasi.

Di sisi lain, penelitian kuantitatif
juga sering dilakukan dalam penelitian
literasi matematika atau numerasi di
Indonesia. Desain penelitian  yang
sering digunakan yakni quasi ekspe-
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rimen. Desain penelitian tersebut digu-
nakan untuk mengetahui pengaruh suatu
model atau metode pembelajaran
terhadap perkembangan kemampuan
literasi matematika atau numerasi siswa.
Penelitian kuantitaif ini banyak dilaku-
kan dengan membandingkan pengaruh
suatu model atau metode pembelajaran
yang satu dengan yang lainnya, baik itu
yang konvensional maupun yang
dianjurkan mulai pada kurikulum 2013
atau merdeka, seperti PjBL, PBL,
Guided Inquiry, dan lainnya.

Berdasarkan lima jenis penelitian
yang  digunakan  dalam  bidang
pendidikan  matematika, penelitian
mixed methods dan penelitian tindakan
kelas masih jarang dan belum pernah
dilakukan  dalam  topik literasi
matematika atau numerasi di Indonesia.
Kedua jenis penelitian tersebut dapat
menjadi  peluang untuk dilakukan
penelitian pada  topik literasi
matematika atau numerasi di Indonesia.
Hal itu juga bisa memberikan inovasi
baru mengenai rekomendasi skema
pembelajaran yang sebaiknya
dilakukan.

Subjek Penelitian

Hasil analisis menunjukan bahwa
penelitian terkait literasi matematika
atau numerasi di Indonesia telah
dilakukan pada subjek mulai dari
tingkat SD sampai Mahasiswa. Data
tersebut digambarkan dalam Gambar 4.

Jumlah Penelitian

10

‘4 |I I||
l __l
o‘

L,Q ®» \\\@ S @ F +\\ qf&%%y

Subjek Penelitian

Gambar 4. Sebaran subjek penelitian
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Berdasarkan Gambar 4,
ditemukan bahwa penelitian terkait
literasi matematika atau numerasi yang
telah  dilakukan  paling  banyak
menggunakan siswa kelas VIII sebagai
subjek  dalam  penelitian  dengan
ditemukannya 24 artikel terkait. Pada
tingkat mahasiswa, penelitian tentang
literasi matematika atau numerasi paling
banyak menggunakan mahasiswa S1
sebagai subjek penelitian dengan
ditemukannya 12 artikel terkait. Sejauh
ini, temuan dalam penelitian ini
menunjukan bahwa penelitian terkait
literasi matematika atau numerasi belum
menggunakan  siswa  kelas  XIlI,
mahasiswa S2, mahasiswa S3 dan guru
sebagai subjek penelitian.

Pemilihan  subjek  penelitian
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah
satunya dari  keterkaitan  subjek
penelitian dengan penelitian yang akan
dilakukan. Salah satunya didorong oleh
Asesmen kompetensi minimum (AKM)
yang diikuti oleh seluruh satuan
pendidikan tingkat dasar dan menengah,
termasuk satuan pendidikan kesetaraan
dimana siswa yang akan mengikuti
program tersebut adalah siswa kelas V,
VIIl, dan Xl (Pusat Asesmen dan
Pembelajaran, 2021). Meskipun tes
literasi matematika atau numerasi dalam
AKM tidak hanya dilakukan pada
tingkat SMP, namun tampaknya tren
penelitian ini lebih banyak pada tingkat
SMP. Mengingat pentingnya
kemampuan literasi matematika dalam
membantu siswa mengatasi permasalah
dalam kehidupan sehari-hari maka
pembahasan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan siswa  dan
meningkatkan  kemampuan tersebut
diperlukan. Oleh karena itu, peluang
pemilihan subjek penelitian dapat
diperluas, tidak hanya pada jenjang
kelas yang melakukan tes AKM saja.
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Pada penelitian terkait kemam-
puan literasi matematika tingkat SD,
tidak diplih satu jenjang kelas,
melainkan memilih beberapa jejang
kelas dan yang paling sering adalah
jenjang kelas atas (IV sampai VI). Di
tingkat SMA, seperti pada Gambar 4,
kelas XII belum pernah digunakan
sebagai subjek penelitian. Hal tersebut
terjadi karena adanya kebijakan dari
pihak sekolah yang meminimalisir
kegiatan di luar pembelajaran bagi
siswa tingkat akhir di setiap jenjang
pendidikan untuk difokuskan dalam
mempersiapkan ujian kelulusan.

Pada tingkat mahasiswa, sama
seperti pada siswa SD sampai SMA,
penelitian literasi matematika atau
numerasi yang dilakukan sebagian besar
bertujuan  untuk  mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika atau
numerasi  mahasiswa (Asmara &
Herwin, 2023; & Prabawati, 2018.).
Penelitian terkait literasi matematika
atau numerasi pada guru juga masih
jarang dilakukan sehingga memiliki
peluang yang besar untuk diteliti lebih
lanjut, sebab kemampuan guru ini
sangat penting dan dapat memberikan
pengaruh pada kemampuan siswanya.

Perlakuan

Berkaitan dengan topik terkait
literasi matematika atau numerasi di
Indonesia, beragam jenis perlakuan
diberikan dalam penelitian-penelitian
tersebut. Perlakuan yang diberikan
tersebut salah satunya bertujuan untuk
menguji  hipotesis  peneliti. Dalam
penelitian ini, terdapat daftar jenis
perlakuan yang sering digunakan yaitu
perlakuan yang sama ditemukan pada
lebih dari satu artikel. Data tersebut
ditunjukan dalam Tabel 2.
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Tabel  2.Jenis  perlakuan  yang
digunakan dalam penelitian terkait
literasi matematika atau numerasi di
indonesia

No Perlakuan Jumlah

1 Model Inkuiri 3

2 Pembelajaran Berbasis 2
Proyek

3 Pembelajaran  Berbasis 2
Vidio

4 PBL 3

5 RME/PMRI 5

Berdasarkan temuan penelitian,
perlakuan yang paling sering diberikan
adalah realistic mathematics education
(RME) atau pendidikan matematika
realistik indonesia (PMRI) dengan
ditemukannya lima artikel terkait. Di
sisi lain, perlakuan yang paling sedikit
dilakukan dalam penelitian terkait
literasi matematika atau numerasi di
Indonesia adalah pembelajaran berbasis
proyek dan pembelajaran berbasis vidio
dengan masing-masing sebanyak dua
artikel terkait.

RME atau PMRI adalah pende-
katan pembelajaran dengan memiliki
prinsip yang sama. Pada penelitian
tentang literasi matematika atau nume-
rasi sebagian besar terkait dengan
penggunaan matematika dalam kehidu-
pan sehari-hari (Sikko, 2023). Di sisi
lain, salah satu karakteristik dari RME
adalah penggunaan konteks dalam
pembelajaran matematika (Panhuizen &
Drijvers, 2020). Hal ini mendorong
banyak peneliti untuk melakukan
penelitian terkait literasi matematika
atau numerasi dengan perlakuan RME.
Penelitian dengan perlakuan RME yang
dilakukan adalah kuasi eksperimen
untuk  melihat  pengaruh  RME
terhadapat kemampuan literasi matema-
tika atau numerasi siswa seperti yang
dilakukan oleh (Putra & Purnomo,
2023).
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan
alat yang digunakan untuk mengum-
pulkan informasi  (Sahir, 2021).
Instrumen  penelitian  yang biasa
digunakan adalah berupa tes, angket,
observasi, wawancara atau kombinasi di
antara instrumen-instrumen  tersebut.
Data instrument penelitian yang sering
digunakan pada artikel-artikel penelitian
terkati topik literasi matematika atau
numerasi digambarkan dalam Gambar

Gambar 5. Diagram Venn Instrumen
Penelitian dalam Penelitian Terkait
Literasi Matematika atau Numerasi di
Indonesia

Data pada Gambar 5 menunjuk-
kan bahwa instrumen tes adalah jenis
instrumen yang paling banyak diguna-
kan dalam penelitian terkait literasi
matematika atau numerasi. Penggunaan
instrumen tes ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan
siswa dalam literasi matematika atau
numerasi. Instrumen tersebut juga
digunakan pada berbagai jenis pene-
litian, mulai dari kualitatif, kuantitatif,
mixed method, survei, maupun RnD.

Diketahui pula bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
juga mengkombinasikan beberapa jenis
instrumen dalam penelitiannya, hal
tersebut dilakukan untuk memperkuat
hasil data yang diperoleh. Kombinasi
instrumen tes dan wawancara meru-
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pakan kombinasi instrumen yang paling
banyak digunakan di mana wawancara
dilakukan  untuk melengkapi dan
memvalidasi hasil tes yang dilakukan
sehingga memperjelas hasil penelitian
yang didapatkan. Observasi juga
dilakukan untuk memberikan validasi
mengenai penerapan pola pembelajaran
dalam mengintegrasikan kemampuan
literasi matematika atau numerasi.

Keterkaitan Dengan Variabel Lain

Berbagai penelitian terkait literasi
matematika atau numerasi  telah
dilakukan bersama dengan variabel
lainnya. Penelitian ini membahas tren
variabel apa saja yang sering dikaitkan
dengan literasi matematika  atau
numerasi. Keterkaitan antar variabel ini
memberikan peluang kolaborasi yang
bisa dilakukan, yang mana untuk
meningkatkan  kemampuan literasi
matematika  perlu  memperhatikan
variabel lain. Dengan itu, hasil
penelitian dapat memberikan akomodasi
rangkain pembelajaran yang perlu
dilakukan. Berikut ini  merupakan
variabel-variabel yang sering dikaitkan
dengan literasi matematika atau
numerasi Yyaitu variabel-variabel yang
sama pada lebih dari satu artikel dan
ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Keterkaitan variabel lain
dengan literasi matematika  atau
numerasi dalam penelitian di indonesia

No Variabel Jumlah
1 Jenis Kecerdasan 2
2 Adversity Quotient 3
3 Budaya 12
4 Gaya Belajar 3
5 Gata Kognitif 2
6 Gender 3
7 Kemamp_uan Awal 5

Matematis
8 Kreatifitas 2
9 Penggunaan Konteks 5
10 Self efficacy 2
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Berdasarkan data pada Tabel 4,
variabel lain yang paling banyak
dikaitkan dengan literasi matematika
atau numerasi dalam penelitian adalah
variabel budaya dengan ditemukannya
12 artikel terkait. Hal tersebut didukung
oleh hasil penelitian Fajriyah (2018)
yang menyatakan bahwa matematika
dalam budaya (etnomatematika)

membantu  siswa  mengkonstruksi
pengetahuan matematika yang
merupakan  bagian  dari literasi
matematika. Penelitian literasi

matematika atau numerasi dengan
variabel budaya yang sering ditemukan
adalah penelitian RnD, baik itu untuk
mengembangkan soal maupun
perangkat  pembelajaran berbasis
budaya (Muliana et al., 2023; Nursakiah
et al., 2022; Wardhani & Oktiningrum,
2022).

Beberapa variabel lain yang masih
jarang diteliti dalam penelitian terkait
literasi matematika atau numerasi di
Indonesia memberikan peluang untuk
penelitian  selanjutnya yang lebih
beragam seperti keterkaitan literasi
matematika atau numerasi dengan
gender, jenis kecerdasan, adversity
quotient, gaya kognitif, kemampuan
awal matematis, kreatifitas, dan self
efficacy, dan lainnya.

Metode Analisis Data

Penelitian ini  juga menelaah
metode analisis data yang sering
digunakan dalam penelitian terkait
literasi matematika atau numerasi di
Indonesia yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian literasi
matematika atau numerasi di indonesia

No Variabel Jumlah
1 Statistika Deskriptif 41
2 Statistika Inferensial 3

3 Analisis Miles dan 7
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No Variabel Jumlah
Hulberman

4 Interval Keefektifan, 27
Kepraktisan dan
Kevalidan

5 Uji ANOVA 4

6 Uji Mann-Whitney 3

7 Uji MANOVA 1

8 Ujit 10
Berdasarkan data pada Tabel 5,

metode  penelitian  yang  sering

digunakan dalam penelitian literasi
matematika atau numerasi adalah
analisis  statistika deskriptif  yakni
sebanyak 41 artikel. Temuan ini sejalan
dengan temuan tren jenis penelitian
pada pembahasan sebelumnya bahwa
penelitian terkait literasi matematika
atau numerasi sering dilakukan untuk
mendeskripsikan kemampuan numerasi
siswa. Selain itu, metode analisis data
untuk penelitian RnD yang menggu-
nakan interval keefektifan, kepraktisan,
dan kevalidan diperoleh sebanyak 27
artikel, sedangkan  sebanyak 10
penelitian eksperimen menggunakan uji
t dalam menganalisis datanya.
Banyaknya penggunaan uji t
maupun interval tersebut menunjukkan
frekuensi penelitian lebih berfokus pada
satu perlakuan, sedangkan dua atau
lebih perlakuan masih jarang. Hal
tersebut  dapat diketahui  karena
sedikitnya penggunaan uji anova dan uji
manova dalam penelitian-penelitian
tersebut. Disisi lain, uji mann-whitney
yang merupakan uji non parametrik dari
menjadi alternatif dari uji t juga sedikit
ditemukan, hal tersebut dapat terjadi
karena datanya.  Selanjutnya, uji
inferensial ini masih minim dilakukan,
tetapi uji ini penting khususnya dalam
penelitian survey guna menganalisis
apakah data sampel ini  dapat
disimpulkan sebagai data populasi.
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Hasil penelitian di atas menya-
jikan beragam tren perkembangan
penelitian  yang telah  dilakukan
mengenai numerasi atau literasi mate-
matika pada jurnal yang terakreditasi
SINTA 1 dan SINTA 2 mulai Januari
2013 sampai Juni 2023. Oleh karena itu
diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi ide penelitian
untuk berbagai penelitian terkait literasi
matematika atau numerasi. Peluang
penelitian ini  juga dapat menjadi
inovasi atau langkah perbaikan dari
penelitian  yang telah  dilakukan
sebelumnya sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diperoleh didapatkan bahwa dari
tahun 2013 sampai juni 2023, penelitian
terkait  literasi ~ matematika  atau
numerasi mengalami peningkatan yang
cukup drastis pada dua tahun terakhir.
Pada periode tahun tersebut, penelitian
kualitatif menjadi penelitian yang paling
sering digunakan, dilanjutkan dengan
penelitian RnD untuk mengembangkan
berbagai soal serta bahan ajar, serta
penelitian eksperimen untuk menguji
berbagai  model, metode  serta
pendekatan pembelajaran.

PMRI atau RME  adalah
pendekatan pembelajaran yang sering
digunakan dalam penelitian literasi
matematika atau numerasi. Selain itu,
subjek penelitian yang paling sering
digunakan adalah siswa kelas VIII
sedangkan yang jarang yakni SD kelas 1
hingga 3, instrumen penelitan yang
sering digunakan adalah tes, dilanjutkan
dengan  angket, wawancara dan
observasi. Metode analisis data yang
sering digunakan adalah metode analisis
statistik deskriptif.

Saran untuk penelitian selanjutnya
yaitu perlu ditingkatkan penelitian
tindakan kelas (CAR) dan mixed
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method dalam penelitian literasi
matematika atau numerasi. Selain itu
subjek yang digunakan dalam penelitian
masih jarang menggunakan subjek di
tingkat SD, kelas IX, SMA, S2, S3 dan
guru. Sehingga penelitian selanjutnya
diharapkan ~ menggunakan  subjek
penelitian tersebut untuk menambah
wawasan terkait kemampuan literasi
matematika atau numerasi  Siswa,
mahasiswa, maupun guru. Penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat
mengkaji  tren  penelitian literasi
matematika atau numerasi dari berbagai
aspek yang lebih beragam
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